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Media Menyikapi Pandemi

Suprihatin

ebuah webinar bertajuk “Media Menyikapi Pandemi’, belum
Jama ini (Kamis, 23/4) diselenggarakan oleh ikatan alumni dari satu
yampus jurnalistik di Surabaya. Seminar daring ini menghadirkan A.
Sapto Anggoro (CEO Tirto.id), Iman D. Nugroho (Koordinator liputan
CNN Indonesia TV), EkoSetiawan (Dinas Komunikasi & Informatika
Jawa Timur), dan Joko Tetuko (Ketua Komisi Informasi Jawa Timur
1010-2014). Dalam sesi diskusi, seorang peserta bertanya kepada nara
sumber yang mewakili Dinas Komunikasi dan Informatika Jawa Timur.
Pertanyaanya kira-kira demikian:

“Bagaimana sebenarnya mekanisme penyaluran informasi
tentang korban covid-19? Sebagai wartawan saya sering mendapat
protes, mengapa informasi jumlah korban bisa berbeda-beda datanya?
Apakah sebenarnya adainformasi yang sengajaditutup-tutupi? Ketika
ada data pasien yang sembuh, informasinya cepat sekali dibuka dan
disampaikan pada pers. Namun ketika bicara tentang angka korban
yang meninggal, seperti ada data yang tidak transparan’.

Menjawab pertanyaan ini, jawaban dari para narasumber menarik
untuk kita perbincangkan. Wakil dari Dinas Kominfo menjelaskan
bahwa data tentang Covid-19 yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Provinsi Jawa Timur harus menunggu data dari pusat. Data dari
pusat inilah yang kemudian harus disinkronkan dengan data dari
kabupaten/ kota. Perbedaan data timbul antara lain karena input data
dari beberapa tempat uji laboratorium terkadang tidak bisa dilakukan
bersamaan. Misalnya ketika tes dilakukan di laboratorium Kemenkes
dan Rumah Sakit Universitas Airlangga Surabaya, dibutuhkan waktu
sekitar 3-10 hari. Ketika hasilnya keluar, data akan dikirim lebih dulu
kepusat. Sementara itu terkadang dari Pemkab/Pemkot yang warganya
melakukan tes tersebut, sudah mengeluarkan press release ke media.
Padahal data tersebut belum masuk ke Pemerintah Provinsi.
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‘otua Komisi Informasi Jawg T

Menurut dr:;‘:tzztaieerjadi karena kurangny'a kmr dinl:;r’ ok
Tetuko., Perl;f ot dan Pemerintah Daerah. Pemerintah Mestiny,
Pemerintah duSUU No. 14 tahun 2008 tentang keterbukaaln irlf():)erlu
mengacu pa a tnya, di sinilah sebenarnya peran media - Mg
publik. M?:;:):nasi.‘l(etika terjadi krisis seperti saat inj, Peme i:tgaj
ﬁ?e);la] lrl;elminta media untuk hanya menyebark'an informy;
dianggap perlu.Tidak semua data atau fakta perlu disebarlyag),

8
an ket
hal itu dianggap membahayakan atau tidak bermanfaat Cliky

Dari diskusi tersebut tampaknya ada .bebc‘erapa prob]
dihadapi kawan-kawan media dalam menyikapi Pafldemic .
Pertama, soal kesimpang siuran data, utamanya berkait dengap jumy
penderita. Kedua, soal saluran informasi dan komunikagj yang tigg
selaras antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, dq, ketg
soal standar pemberitaan tentang pandemi covid-19.

m Yang
Saat iy

Validitas data, menjadi salah satu hal penting dalam liputay
tentang pandemi. Dalam konteks ini, angka yang valid m
rujukan masyarakat dalam mengetahui persebaran virus dap
penanganannya. Bagi publik, secara sederhana naik turunnya angka
menjadi indikasi kegagalan atau keberhasilan pemerintah dalay
menangani pandemi. Meskipun hal itu juga tidak sepenuhnya benar
Ketika data yang diterima publik berbeda antara satu sumber dan
sumber lainnya, kesannya adalah ada fakta yang disembunyikan, Ada
yang menyebut jumlah korban meninggal diturunkan angkanya dari
yang sebenarnya, ada pula selebritis yang dengan mudah membuat
konten di media sosial youtube bahwa bisa jadi pandemi ini hanya
rumor dan jumlah korban dibesar-besarkan, Kondisi ini menjadi satu
kontra produktif dengan upaya pemerintah memberikan pesan bahwa

pemerintah bersungguh—sungguh dalam melakukan berbagai upay?
untuk menangani pandemi,

enjadi
upaya

untuk wilayah Jawa Timys-
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jika melihat angka tersebut, tampaknya proses input data
lah menemukan ritmenya. Sudah ada relevansi data bajk dari
Gitus pemerintah pusa’f, daerah, maupun media. Hal inj seper-
" sampaikan EkoSetiawan, mewakili Kominfo Jatim yang di-
awancara penulis melalui telepon pada Sabtu (25/4). Menurut
fko, Gubernur Jawa Timur telah meminta masing-masing kepa-
Ja daerah kota dan kabupaten untuk tidak mengeluarkan release
kepada media massa sebelum pemerintah provinsi. Sedangkan
pemel’iﬂtah provinsi baru akan mengeluarkan data setelah pe-
merintah pusat melakukan pembaruan data setiap hari. Artinya
Kominfo menegaskan bahwa tidak benar ada fakta yang ditut-
up-tutupi tentang jumlah korban. Yang ada adalah delay waktu
dalam input data baik karena faktor teknis maupun non teknis.

Dari persoalan problem komunikasi antara pemerintah
pusat dan daerah, sebenarnya telah dikeluarkan Protokol Ko-
munikasi terkait penanganan covid-19. Dokumen ini berisi pe-
tunjuk teknis dalam komunikasi publik yang dapat digunakan
oleh pemerintah pusat dan daerah dalam menanggapi dan men-
yampaikan informasi tentang covid-19 kepada masyarakat. Pro-
tokol ini menjadi bagian dari sejumlah protokol lain yang telah
ditetapkan mengingat komunikasi merupakan aspek penting un-
tuk menjaga agar tidak terjadi kepanikan dalam masyarakat seh-
ingga penanganan dapat berjalan lebih lancar. Beberapa hal yang
dimuat dalam protocol tersebut meliputi empat pilar komunikasi
Yakni (1) himbauan kepada masyarakat untuk tetap tenang dan
"aspada; (2) koordinasi dengan instansi terkait; (3) pemberian
akses informasi ke media; dan (4) pengarusutamaan gerakan cuci
tangan dengan sabun.
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komunikasi publik yang sekarang jn; ..

Di lap?.mﬁ }nnel:ig belum seideal apa yang djm@%atéiald:ka“
i perfelgjllam Kondisi normal saja, komunikasi publik kit, Cenden:n
proio®® b Karena satu pejabat dalam lingkup departemen y,, o
bermasal Juarkan wacana kebl)akan yang berbeda. Terlebih dal s
dapat mengeluar risiko dalam praktik komunikasi merupakan;:‘l

isi seperti sekarang, S o s s
lt:)r?t:nls;:relpyang mesti diselesaikan. Dalam kondisi krisis, dengyp o

komunikasi publikpemerintah pusatdan daerah'yané; kurang t'e.rkoordh, )
media memegang peran penting untuk men).'ar:)ng an memilih inforp,g
yang relevan dan bermanfaat bagi publik ketimbang sekadar mencgyy; dli
bait dari berita yang sensasional.

Krisis, dapat didefinisikan sebagai sebuah kondisi deﬂgan
indikasi sebagai berikut; An incident that is unexpected, negatiye, and
overwhelming (Barton, 2001:2). Sebuah laporan penelitian tentang
pemodelan efek media selama masa pandemic menyimpylky,
bahwa media massa dapat memengaruhi penularan penyakit selam,
epidemic atau pandemi influenza. Hal ini terjadi karena perhatiay
publik terhadap berita kesehatan kian meningkat. Dalam situasi in;,
media massa memegang peran sebagai sumber informasi utama dap
mampu memicu perubahan perilaku di masyarakat. Penelitian tersebut
juga menemukan bahwa respon individu terhadap ancaman penyakit
bergantung pada persepsi risiko yang sebagian besar informasinya

diperoleh dari reportase media massa sebagaimana disediakan oleh
pemerintah (Collinson dan Heffernan, 2014).

del

Berkenaan dengan problem standar pemberitaan tentang covid-19,
sebenarnya telah banyak imbauan dan rujukan yang dapat diacu oleh
media massa. Dewan Pers misalnya mengeluarkan siaran pers tentang
imbauan untuk memperhatikan kode etik jurnalistik dalam liputan
tentang virus corona. Dalam siaran pers tersebut, media diminta untuk
tidak memberitakan kasus virys corona secara berlebihan hingg®
mflupakan Prinsip-prinsip dasar kode etik jurnalistik. Media mass
diimbau untuk memperhatikan kepentingan publik yang lebih luas
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protokol Keamanan Liputan g& b
Itaan covid-19
19 yang

r(lzltzl) lebih terperinci dan
bag Panduan atau standar

. mberi
peberapa poin pax.lduan yang lebih detil ket; n:;ltaan kasus covid-19,
jdalah sebagal berikut: ang versi Dewan Pers

y ]urnalis perlu menghindari penggunaan kat
enambah kecema s
) matikan ini” at bl o T T Misalnya, “vir
me au mengasosiasikan virysg dengan Mhehabiv-:
warga negara

tertentu yang bernada rasisme atau xenophobi
stigma terhadap kelompok tertentu a, serta memicu

t yang bisa

5. Jurnalis menghindari publikasi .
bl publikasi konten yang memicu kepanikan

3. Jurnalis memberikan tambahan informasi tentang pencegah
termasuk cara mencuci tangan berdasarkan standa% \a’H‘(:;agsein
mengedukasi publik bahwa pasien dapat sembuh dari vin;s 'ik;1
mengikuti protocol ataun asihat yang diberikan oleh ahli ;tau

otoritas.

Problemnya apakah masyarakat mengakses informasi dari media
massa? Dalam hutan rimba jagad maya, media sosial seperti grup
whatsapp dan jejaring sosial macam Facebook dan Instagram kini
juga menjadi salah satu sumber informasi yang kerap diakses publik.

dak lagi menjadikan media massa sebagai saluran

Masyarakat ti
mendapatkan informasi dari

informasi terpercaya karena mudahnya
berbagai sumber lain. Padahal, informasi di ruang-ruang media sosial
sangat mudah dimodifikasi-diubah-diganti-atau sengaja disebarkan
untuk kepentingan tertentu semacarm hoax. Hal ini makin menjadi-
jadi ketika masyarakat belum memiliki kebiasaan untuk melakukan
verifikasi atau mengecek kebenaran informasi yang diterimanya.
Maka inilah saatnya bagi publik, mengembalikan mandate saluran
dan terpercaya ke pundak media massa- Ada

etis, dan bahkan hukum yang tentd berbeda
media sosial. Alih-alih sekadar

derita covid-19, media massa
akat tentang upaya-

informasi yang bernas
tanggung jawab sosial,
kualitasnya dibandingkan dengan
menyebar data statistic tentang Per!
memiliki peran penting dalam mengedukasi masyar
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ilakukan, menyebarkan informasi %
ing

dan mendorong berbagai pihak untuk membantu

pemerintah dalam melakukan penanganan pandemi. Sebalikp,

: : Ya by,
media, ini adalah momen untuk kembali ke khitah megj, Bt \2

media massa memiliki tanggung jawab sosial kepada masyarajy -
member informasi yang benar atau factual dan bukan menutyp. ;.. -

fakta, dengan berpegang teguh pada etika dan standar peliputay, Mes
media dan jurnalis sendiri harus me

nghadapi persoalan bisnjg Med,
yang juga sedang terengah-engah
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pandemi COVID-19 yang berkembang pesat saat ini menjadi teror ketakutan di
berbagai negara. Indonesia bukan negara yang sangat siap dalam menghadapi
pandemi ini. Komunikasi publik yang dibangun pemerintah juga tanpa tata kelola yang
memadai. Masyarakat +62 juga bukan komunitas yang mudah diatur. Suasana saling
menyalahkan pun mulai mengemuka. Dalam situasi saat ini kita perlu memupuk
semangat empati yang tinggi.

Salah satu aspek penting untuk mengatasinya melalui komunikasi empati. Cara ini
dimulai dari membangun wacana, melakukan aksi, evaluasi, kemudian tata kelola
kebijakan. Buku dari kalangan akademi komunikasi ini disusun dari berbagai sudut
pandang berdasar data akurat dan solusi yang tepat.
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